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Menangkal Faham Radikal, Mencari
Wajah Islam Indonesia

Nahdhatul Ulama meluncurkan film dokumenter tentang Islam Nusantara. Kampanye
tersebut ikut mewarnai pergolakan di tanah air tentang siapa yang paling berhak mewakili
Islam Indonesia.
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Ketika segerombol kecil orang mengklaim diri sebagai wajah Islam lewat kekejaman dan
kebiadaban, maka selayaknya mayoritas mengangkat suara. Hal serupa dilakukan Nahdhatul

Ulama dengan merilis film dokumenter berjudul Rahmat Islam Nusantara buat menangkal faham
radikal.

Organisasi Islam terbesar di dunia itu sedang menggiatkan kampanye untuk "menghidupkan
kembali gagasan Islam Nusantara sebagai jawaban atas Islam radikal," ujar Gus Yahya Staquf,
pimpinan Pondok Pesantren Raudlathut Tholibin Rembang. "Islam kita berbeda dengan Islam
Timur Tengah," imbuhnya.
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15. Kalau ukurannya "Islam in toto", belum tentu peradaban Arab
lebih Islam dari peradaban Jawa, atau peradaban lainnya
#lslamJawa
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"Selama ratusan tahun kaum Muslim di Indonesia hidup berdampingan secara harmoni dengan
pemeluk agama yang lain, " kata Staquf. "Kita harus menangkal ajaran ekstremisme." Film tersebut
ingin menampilkan peran Wali Songo yang ikut membentuk wajah Islam Indonesia yang toleran
dengan meleburkan ajaran Islam dan tradisi lokal.

Sekilas beberapa adegan di film dokumenter yang dibuat atas kerjasama dengan Universitas

Vienna, Austria, itu terlihat seperti video kampanye Islamic State, dengan algojo yang menembak
mati tahanan satu per satu.
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Mengenal kembali Islam Indonesia youtube.com/watch?
v=0iXDrZ...
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Tapi musik yang melatarinya justru melantunkan tembang jawa bercorak keislaman. "Banyak yang
menghafal Al-Quran dan Hadith gemar mengecam orang lain sebagai Kafir, sementara mereka
melupakan kekafirannya sendiri terhadap Allah SW.T."

"Kita harus mengubah pandangan hidup kita dengan mengkaji ulang konsep kita tentang tuhan,
tentang persaudaraan dan kemanusiaan," tutur KH. Mustofa Bisri dalam film tersebut.
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Justru maksudnya, Islam terbaik itu praktek Islam di Indonesia. Itu
yg berpotensi menjadi rahmat. Rahmat Islam Nusantara...
16.47 - 9 Des 2015

« 931 91

Tidak semua sepakat dengan kampanye yang digalang Nahdhatul Ulama. Rizieq Syihab, pentolan
Front Pembela Islam, misalnya mengecam bahwa "NU menolak syariat Islam dengan dalih budaya

Arab," tulisnya dalam situs resmi FPI. "Dengan mempropagandakan kearifan lokal, mereka pelan-
pelan menghapus Islam."

Sebaliknya buat Gus Yahya Staquf, justru langgam kehidupan masyarakat nusantara lah yang
"menghasilkan ekspresi keagamaan yang lebih mencerminkan substansi dari Islam itu sendiri."
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DENGAN KARIKATUR LAWAN GERAKAN ANTI ISLAM

Memanfaatkan Situasi
rerakan melawan "Islamisasi Eropa" di Berlin turun ke jalan berdemonstrasi
“harlie” yang sebenarnya adalah ungkapan untuk menunjukkan rasa

gan teror di Paris.
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DENGAN KARIKATUR LAWAN GERAKAN ANTI ISLAM

Karikatur Perancis Menentang Pegida
Karikatur karya Michel Cambon (kiri) menunjukkan bagaimana Pegida menanti "mangsa" setelah serangan

teror di kantor Charlie Hebdo. Sementara kanan, karikatur dari Jean-Marc Coucher menunjukkan seorang

demonstran sayap kanan berusaha mengingatkan rekannya untuk menahan diri.
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DENGAN KARIKATUR LAWAN GERAKAN ANTI ISLAM

Ikut Memoles

Dengan karikaturnya, Frederic Deligne juga ikut dalam aksi untuk mene erakan anti Islam Pegida.

Karikatur ini dapat diinterprestasikan, adanya upaya Pegida untuk memancing di air keruh.
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DENGAN KARIKATUR LAWAN GERAKAN ANTI ISLAM

Paling Membuat Marah
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